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ABSTRAK 

Proses penuaan pada lansia diikuti dengan penurunan berbagai fungsi 

organ atau jaringan dalam tubuh, termasuk sel beta pankreas, yang efeknya adalah 

penurunan produksi insulin, yang mengakibatkan peningkatan kadar gula darah. 

Kondisi lansia identik dengan diabetes melitus/DM yang merupakan penyakit 

gangguan metabolisme. Tipe 2, jumlah insulin normal tetapi jumlah insulin 

dipermukaan sel kurang sehingga glukosa yang masuk ke dalam sel lebih sedikit 

sehingga terjadi peningkatan glukosa darah. Oleh karena itu tujuan penelitian ini 

adalah memberikan asuhan keperawatan pada lansia yang mengalami 

ketidakstabilan kadar glukosa darah di Dukuh Menanggal RT 03 RW 05 

Surabaya. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus 

pada 2 klien diabetes melitus, waktu penelitian selama 2 minggu dengan 4 kali 

kunjungan dengan proses pengambilan data meliputi wawancara dengan klien, 

Observasi tanda vital, pemeriksaan gula darah dan pemeriksaan fisik head to toe 

head sampai ujung kaki. Melaksanakan tindakan keperawatan sesuai dengan 

intervensi dengan memantau kadar glukosa darah memantau tanda gejala, 

memberikan edukasi tentang penatalaksanaan diet diabetes melitus, dan 

mengajarkan senam kaki diabetes. Melakukan evaluasi dan pendokumentasian 

untuk mendalami masalah asuhan keperawatan. 

Hasil pengkajian didapatkan bahwa keluhan dari kedua klien adalah kaki 

kesemutan, kaki tebal, cepat lapar, sering buang air kecil pada malam hari, dan 

hasil GDA abnormal sehingga didapatkan masalah keperawatan yang sama yaitu 

ketidakstabilan kadar glukosa darah hiperglikemia, setelah menyusui. tindakan 

yang dilakukan sesuai dengan intervensi pemberian terapi air, edukasi tentang diet 

diabetes, dan pengajaran senam kaki diabetik pada kedua klien menunjukkan 

bahwa rasa kesemutan hilang, kaki tidak terasa buang air kecil pada malam hari 

dalam batas normal per hari. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah masalah kestabilan gula darah 

teratasi. Saran dari penelitian ini adalah agar klien menerapkan pengaturan diet 

diabetes melitus, senam kaki diabetik, dan minum air putih yang cukup ke dalam 

jadwal harian karena terbukti efektif dalam mengontrol gula darah. 

 

Kata Kunci : Diabetes mellitus, Ketidakstabilan kadar glukosa darah  

 

 

 

 

 


	LEMBAR PENGESAHAN
	MOTTO
	LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS AKHIR
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR TABEL
	Tabel 4.1  Data Biografi 51
	Tabel 4.2  Riwayat Penyakit  51
	Tabel 4.3  Perubahan Pola Kesehatan  52
	Tabel 4.4  Pemeriksaan Fisik  53
	Tabel 4.5  Indeks Kemandirian Pada Aktivitas Sehari-hari/KATZ  56
	Tabel 4.6  Penilaian Barthel Indeks  56
	Tabel 4.7  Indeks Katz  Posisi dan Keseimbangan  57
	Tabel 4.8  Penilaian ini untuk mengetahui fungsi intelektual lansia  57
	Tabel 4.9 Menguji Askep Kognitif dari Fungsi Mental 58
	Tabel 4.10  Penilaian Tingkat Depresi Lansia  61
	Tabel 4.11  Skala Depresi Geriatrik Yesavege (gsd) Short version  63
	Tabel 4.12  Analisa Data  64
	Tabel 4.13  Diagnosa Keperawatan  66
	Tabel 4.14   Intervensi Keperawatan  67
	Tabel 4.15  Implementasi Keperawatan   71
	Tabel 4.16  Evaluasi keperawatan  80
	DAFTAR LAMPIRAN
	Lampiran 1 Format Pengajuan Judul KTI 100
	Lampiran 2 Blanko Permohonan Pengambilan Data Awal dan Penelitian 101
	Lampiran 3 Surat Permohonan Pengambilan Data Awal Penelitian 102
	Lampiran 4 Surat Perijinan dari Tempat Penlitian 103
	Lampiran 5 Surat Permohonan menjadi Responden 104
	Lampiran 6 Lembar Permohonan Menjadi Responden 1 105
	Lampiran 7 Lembar Permohonan Menjadi Responden 2 106
	Lampiran 8 Lembar Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 107
	DAFTAR ARTI LAMBANG, SINGKATAN, DAN ISTILAH
	Daftar singkatan

